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ABSTRACT 
 Background: Covid-19 is transmitted through droplets (splashes) when talking, 
coughing and sneezing from people infected with the Coronavirus. In addition, this disease can 
also be transmitted through physical contact (touch or handshake) with sufferers and touching 
the face, mouth and nose by hands that are exposed to the Coronavirus. Clean living behavior 
(PHBS) is one of the prevention of Covid-19, for example, washing hands with soap. Research 
Methods: Analytical Survey using a cross-sectional approach with 34 samples according to the 
research criteria. Data collection was carried out in July 2023. This research was conducted at 
SDN 3 Tempuran, Trimurjo District, Central Lampung Regency, Lampung Province, with data 
analysis using SPSS 26. Research results: There were 34 samples of research respondents, the 
highest was in the 11 year age group, namely 12 respondents (35.3%) with an average of 10.21, 
it was known that there were more women, namely 19 respondents (55.9%). Then the class of 
respondents was divided into grades 4.5 and 6 and most were found in Grade 6 students, 
namely 14 respondents (41.2%). The majority of children's knowledge distribution before being 
given education is low knowledge in 21 respondents (61.8%). While the distribution of 
children's knowledge after being given education was the majority in high knowledge in 21 
respondents (61.8%). The p-value was obtained 0.000 (p-value <0.005). Conclusion: there is the 
influence of video media on the level of knowledge of handwashing with soap in preventing 
COVID-19.. 

Keywords: Covid-19, Handwashing Knowledge, Children. 
 
ABSTRAK 
 Latar Belakang : Covid-19 ditularkan melalui droplet (percikan) pada saat berbicara, 
batuk, dan bersin dari orang yang terinfeksi virus Corona. Selain itu penyakit ini juga dapat 
ditularkan melalui kontak fisik (sentuhan atau jabat tangan) dengan penderita serta 
menyentuh wajah, mulut, dan hidung oleh tangan yang terpapar virus Corona. Perilaku 
hidup bersih (PHBS) merupakan salah satu pencegahan Covid-19, contohnya ialah mencuci 
tangan pakai sabun. Metode Penelitian : Survey Analitik dengan menggunakan pendekatan 
metode cross sectional sebanyak 34 sampel yang sesuai dengan kriteria penelitian. 
Pengambilan data dilakukan pada bulan Juli 2023. Penelitian ini dilakukan di SDN 3 
Tempuran Kecamatan Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung, dengan 
analisis data menggunakan SPSS 26. Hasil Penelitian: Didapatkan responden penelitian 
berjumlah 34 Sampel, tertinggi pada kelompok usia Usia 11 Tahun yaitu 12 responden 
(35,3%) dengan rata-rata 10,21, diketahui lebih banyak terdiri dari perempuan yaitu 19 
responden (55,9%). Lalu pada kelas responden dibagi menjadi kelas 4,5 dan 6 dan paling 
banyak didapatkan pada siswa Kelas 6 yaitu 14 responden (41,2%). Distribusi pengetahuan 
anak sebelum diberi edukasi mayoritas pada pengetahuan rendah pada 21 responden 
(61,8%). Sedangkan distribusi pengetahuan anak setelah diberi edukasi mayoritas pada 
pengetahuan tinggi pada 21 responden (61,8%). Nilai p-value didapatkan 0,000 (p-
value<0,005).  

Kata kunci: Covid-19, Pengetahuan Cuci Tangan, Anak-anak. 

https://journal.laaroiba.ac.id/index.php/elmujtama/article/view/5092
file:///C:/Users/Lenovo/Downloads/dilla.am28@gmail.com


El-Mujtama: Jurnal Pengabdian Masyarakat 
Vol 4 No 2 (2024)   1250-1267   P-ISSN 2746-9794 E-ISSN 2747-2736 

DOI: 10.47467/elmujtama.v4i2.5092  

1251 | Volume 4 Nomor 2  2024 
 

PENDAHULUAN 

 Indonesia melaporkan kasus pertama COVID-19 pada tanggal 2 Maret 2020 

dan jumlah kasus terkonfirmasi terus meningkat setiap harinya. Sampai dengan 

Maret 2022 Kementerian Kesehatan melaporkan 5.878.910 kasus konfirmasi 

COVID-19 dengan 151.951 kasus meninggal. (Kemenkes, 2022). Pada provinsi 

Lampung didapatkan angka kejadian covid pada tahun 2022 yaitu 11.293 kasus 

terkonfirmasi covid-19 dengan berjumlah 596 kasus yang meninggal. Sedangkan 

pada Kabupaten Lampung Tengah didapatkan angka kejadian covid pada tahun 

2022 yaitu 1.610 kasus terkonfirmasi covid-19 dengan berjumlah 83 kasus yang 

meninggal, merupakan kota/kabupaten tertinggi kedua setelah kota Bandar 

Lampung di provinsi Lampung (Achmad et al., 2022).  

Coronavirus Disease adalah penyakit jenis baru yang disebabkan oleh virus yang 

dinamakan dengan Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS CoV-

2). Pasien yang terinfeksi COVID- 19 dapat menimbulkan adanya gejala ringan 

seperti flu sampai adanya infeksi paru seperti pneumonia. (Efriza, 2021).  

 Penyakit ini ditularkan melalui droplet (percikan) pada saat berbicara, 

batuk, dan bersin dari orang yang terinfeksi virus Corona. Selain itu penyakit ini juga 

dapat ditularkan melalui kontak fisik (sentuhan atau jabat tangan) dengan penderita 

serta menyentuh wajah, mulut, dan hidung oleh tangan yang terpapar virus Corona 

(Singhal, 2020). 

 Upaya untuk mencegah dan menekan perkembangan COVID-19 dapat 

dilakukan melalui tindakan disiplin melakukan perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) yaitu menggunakan masker, membersihkan tangan secara teratur 

menggunakan air mengalir dan sabun, menjaga jarak dan meningkatkan 

imunitas/daya tahan tubuh melalui asupan nutrisi yang baik dan melakukan 

aktivitas fisik secara teratur (Elly et al., 2022). 

 Proses pendidikan kesehatan yang menuju tercapainya tujuan promosi 

dipengaruhi beberapa faktor, yaitu faktor metode, materi dan pesan. Penyampaian 

pesan dalam promosi kesehatan sangat dibutuhkan suatu media supaya pesan yang 

ingin disampaikan dapat diterima dengan jelas (Utari et al., 2019) 

 Anak usia sekolah dasar merupakan masa pertumbuhan yang dimiliki oleh 

anak-anak terhadap sistem kekebalan tubuh serta kekuatan pertahanan diri yang 

masih rentan terhadap penularan penyakit. Sehingga, usia anak SD mempunyai 

risiko yang tinggi terhadap penularan COVID-19, karena daya tahan tubuh mereka 

masih rendah. Oleh sebab itu, mereka membutuhkan kesadaran terkait pentingnya 

melakukan cuci tangan pakai sabun saat pandemi COVID-19.  

Metode demonstrasi lebih mudah untuk menunjukkan pengertian, ide, dan prosedur 

tentang suatu hal yang pernah dipersiapkan dengan teliti untuk memperlihatkan 

bagaimana cara melaksanakan suatu tindakan adegan menggunakan alat peraga. 

Metode pemutaran video animasi juga dapat digunakan sebagai alat bantu dalam 

memberikan penyuluhan kesehatan, dengan pemutaran video animasi akan mampu 

mencapai efektivitas proses pembelajaran. Anak-anak menyukai bentuk gambar 

yang sifatnya ada suara dan gambar bergerak, sehingga dapat memberikan contoh 
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bentuk perilaku yang baik kepada anak yang memiliki sifat meniru atau suka 

mengikuti apa yang dilihat (S. Handayani et al., 2022).  

 Tujuan yang ingin dicapai dari penyuluhan cuci tangan yang baik dan benar 

ini adalah para siswa dapat memahami tata cara, dan dapat mempraktikkan 

bagaimana cuci tangan yang baik dan benar. Diharapkan setelah pelaksanaan dari 

program di atas adalah terdapat perubahan perilaku di masyarakat, utamanya 

siswa-siswi agar mereka gemar mencuci tangan sesering mungkin dengan baik dan 

benar sebagai salah satu upaya pencegahan penularan Covid-19 . 

 Berdasarkan hasil pre survey peneliti pada SDN 3 Tempuran 12b Trimurjo 

Kabupaten Lampung Tengah jumlah keseluruhan siswa ialah 69 siswa. Dan jumlah 

siswa kelas 4 sampai dengan kelas 6 ialah berjumlah 34 siswa. Keterbatasan untuk 

mendapatkan akses internet pada siswa dan perilaku cuci tangan pakai sabun pada 

siswa SDN 3 Tempuran 12b Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah membuat 

peneliti ingin meneliti di tempat tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survey untuk 

mengetahui Pengaruh Edukasi Kesehatan Dengan Media Video Tentang Cuci Tangan 

Terhadap Pengetahuan Anak Untuk Cegah Covid Di Sdn 3 Tempuran 12B Trimurjo 

Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2023 penelitian ini dilakukan pada Juli 2023.  

 Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan data primer hasil data kuesioner hasil dari intervensi sebelum dan 

setelah diberi perlakuan (pemberian media video cuci tangan menggunakan sabun). 

Analisis data menggunakan uji-T wilcoxon ranks melalui aplikasi statistik yaitu SPSS 

26 for windows. Langkah-langkah yang ditempuh dalam penggunaan statistik 

pengolahan data yaitu (a) Uji normalitas; (b) Uji homogenitas; (c) Uji perbedaan dua 

rata-rata. Hipotesa terbukti jika ada perbedaan antara hasil pretes dan postes. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 

Posttest 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Pretes Baik .392 33 .000 

Setelah dilakukan uji normalitas data, hasil uji normalitas data pretest dan post test 

dari murid SDN 3 Tempuran Kecamatan Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah, 

Provinsi Lampung didapatkan nilai Asymp.Sig (2-tailed) 0,00 yang berarti data 

didapatkan tidak terdistribusi dengan normal sehingga dapat menggunakan Uji 

Wilcoxon. 

 

Karakteristik Responden 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Persentase Mean 

9 9 26.5% 10.21 
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10 11 32.4% 

11 12 35.3% 

12 2 5.9% 

Total 34 100% 

Diketahui dari karakteristik responden berdasarkan usia ialah paling banyak 

ditemui pada usia 11 tahun yaitu sebesar 12 responden (35,3%), lalu diikuti oleh 

usia 10 tahun dengan 11 responden (32,4%), untuk rata rata usia ialah 10,21. 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Usia Jumlah Persen 

Laki-laki 15 44.1% 

Perempuan 19 55.9% 

Total 34 100% 

Diketahui dari karakteristik responden berdasarkan usia ialah paling banyak 

ditemui pada kelas 6 yaitu sebesar 14 responden (41,2%), lalu diikuti oleh kelas 5 

dengan 11 responden (38,2%).  

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas 

Kelas Jumlah Persentase 

4 7 20.6% 

5 13 38.2% 

6 14 41.2% 

Total 34 100% 

Diketahui dari karakteristik responden berdasarkan usia ialah paling banyak 

ditemui pada kelas 6 yaitu sebesar 14 responden (41,2%), lalu diikuti oleh kelas 5 

dengan 11 responden (38,2%). 

 

Tingkat Pengetahuan Cuci Tangan 

Tabel 5. Hasil tes berdasarkan Pengetahuan sebelum diberi video edukasi 

Pengetahuan 
Pretes Postes 

N % N % 

Baik 13 38.2 33 97.1 

Rendah 21 61.8 1 2.9 

Total 34 100.0 34 100.0 

Pada tabel 5 dapat dilihat bahwa dari 34 Responden pengetahuan sebelum diberi 

video edukasi didapatkan pengetahuan paling banyak adalah pada rendah (61.8%). 

Lalu setelah diberi video edukasi didapatkan pengetahuan paling banyak adalah 

pada rendah (61.8%). 

Tabel 6. Distribusi Hasil Skor Item Pertanyaan Kuesioner Pretest dan Postes 

No Item Pernyataan 
Pretest Posttest 

Benar Salah Benar Salah 

1 
COVID-19 merupakan penyakit yang menyerang 

sistem pernapasan manusia 
87% 13% 100% 0% 

2 
COVID-19 adalah penyakit yang tidak 

berbahaya dan sama dengan flu biasa 
96% 4% 100% 0% 
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3 
COVID-19 merupakan singkatan dari 

Coronavirus Disease-19 
69% 31% 98% 2% 

 
4 

Droplet merupakan cipratan air liur seseorang 

saat bersin ataupun batuk 
87% 13% 100% 0% 

 

5 
Tangan yang kotor tidak menjadi agen dari 

penularan COVID-19 
73% 27% 89% 11% 

 

6 

Cuci tangan pakai sabun tidak termasuk dalam 

pencegahan untuk memutus penyebaran 

COVID-19 

84% 16% 96% 4% 
 

7 

Mencuci tangan pakai sabun dengan air 

mengalir minimal 20 detik sangat efektif untuk 

membunuh virus 

89% 11% 93% 7% 
 

8 

Selama pandemi COVID-19 harus sering sering 

melakukan cuci tangan pakai sabun dengan air 

mengalir 

98% 2% 100% 0% 
 

 
9 

Mencuci tangan berarti membersihkan tangan 

dan jari- jemari menggunakan kain 
87% 13% 85% 15% 

 

10 

Mencuci tangan pakai sabun dengan air 

mengalir dapat mencegah penyakit dan 

memutus penyebaran COVID-19 

91% 11% 98% 2% 
 

 

11 

Mencuci tangan pakai sabun dengan air 

mengalir dapat menghilangkan kotoran ataupun 

bakteri dan virus yang menempel di tangan 

98% 2% 100% 0% 
 

 

12 

Apabila tidak cuci tangan pakai sabun dengan 

air mengalir sangat berbahaya selama pandemi 

COVID-19 

87% 13% 96% 4% 
 

13 
Mencuci tangan dapat dilakukan sesudah 

makan 
47% 53% 89% 11% 

 

14 

Setelah memegang area wajah (mata, hidung, 

mulut) tidak perlu cuci tangan pakai sabun 

dengan air mengalir 

78% 22% 93% 7% 
 

 
15 

Menggosok sela-sela jari tangan tidak termasuk 

langkah cuci tangan pakai sabun 
76% 24% 80% 20% 

 

16 

Membersihkan ujung jari-jari tangan secara 

bergantian dengan posisi saling mengunci 

merupakan langkah keempat cuci tangan pakai 

sabun 

69% 31% 93% 7% 

 

 

17 

Langkah terakhir cuci tangan dengan 

membasuh tangan dengan air dan dikeringkan 

dengan handuk atau tisu 

84% 16% 98% 2% 
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Pada tabel 6 dapat dilihat bahwa dapat diketahui bahwa hasil skor pretest 

responden yang paling banyak menjawab salah pada item pertanyaan “Mencuci 

tangan dapat dilakukan sesudah makan” yaitu sebesar 53%. Sedangkan hasil skor 

posttest responden yang paling banyak salah menjawab pada item pertanyaan 

“Menggosok sela-sela jari tangan tidak termasuk langkah cuci tangan pakai sabun” 

yaitu sebesar 20%. 

  

Pengaruh Edukasi Terhadap Pengetahuan Cuci Tangan 

Tabel 7. Hasil Uji Wilcoxon Sign Ranks Cuci Tangan Pakai Sabun dalam Pencegahan 

COVID-19 Sebelum dan Sesudah diberikan Media Video 

Variabel 

Mean 

Rank Negatif Positif Ties 

Asymp. 

Sig. (2-

tailed) 

Pretest 0.01 
0a 20b 14c 0,00 

Posttest 10.01 

a. Postest < Pretes : 0 responden memiliki nilai pretest lebih tinggi daripada post 

test 

b. Postest > Pretes : 20 responden memiliki nilai pretest lebih tinggi daripada pre 

test 

c. Postest = Pretes : 14 responden memiliki nilai pretest dan post test yang sama 

Tabel 7 menunjukkan hasil bahwa nilai rata-rata tingkat pengetahuan 

sebelum (pretes) yaitu 10,01, sedangkan nilai rata-rata tingkat pengetahuan setelah 

(posttest) diberikan intervensi dengan media video yaitu 10,01 dengan selisih nilai 

10,00. Hal tersebut berarti ada perbedaan nilai rata-rata tingkat pengetahuan cuci 

tangan pakai sabun dalam pencegahan COVID-19 sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi dengan media video. Dapat diketahui juga terdapat 0 responden yang 

memiliki nilai posttest lebih rendah daripada nilai pretest, ada 20 responden yang 

memiliki nilai nilai posttest lebih tinggi daripada nilai pretest, dan ada 14 responden 

yang memiliki nilai pretest sama dengan nilai posttest. Selanjutnya, untuk 

peningkatan pengetahuan didapatkan nilai p-value pada Sig. (2-tailed) adalah 0,000 

yang berarti p-value. <0,05. Hal tersebut berarti ada pengaruh media video terhadap 

tingkat pengetahuan cuci tangan pakai sabun dalam pencegahan COVID-19. 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 34 responden pada tabel 4.2 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 11 tahun pada 34 

responden (35,3%) dengan rata-rata ialah usia 10,2 tahun. Dan diketahui paling 

banyak pada kelas 5 SD yaitu pada 13 responden (38,2%). 

 Masa anak usia sekolah adalah masa pembentukan karakter. Pola pikir anak 

SD berkembang secara berangsur-angsur. Disamping keluarga sekolah memberikan 

pengaruh yang sistematis terhadap pembentukan pengetahuan anak. Daya ingat 

anak mencapai intensitas yang paling besar dan paling kuat. Daya menghafal dan 

memori ingatan adalah paling kuat. Hal ini dapat digunakan untuk memberikan 
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pengetahuan pada anak SD untuk bisa belajar menerapkan kebiasaan cuci tangan 

pakai sabun pada kehidupan sehari-hari (Wati et al., 2017). 

 Hal ini sejalan dengan penelitian (Wati et al., 2017) yang menjelaskan Anak 

usia sekolah merupakan periode emas dalam menanamkan pengetahuan dan 

perilaku hidup bersih dan sehat dimulai dari dirinya sendiri. Dengan Harapan dapat 

meningkatkan kesadaran dalam berperilaku sehat, sehingga beberapa penyakit yang 

sering diderita oleh masyarakat terutama anak usia sekolah dapat dicegah dengan 

perilaku hidup bersih sehat (Wati et al., 2017). 

 Menurut peneliti, pada penelitian ini menggunakan sampel yang berada di 

kelas 4,5 dan 6 dengan rentang usia 9-12 tahun agar tidak ada perbedaan yang jauh 

antara pengetahuan penyerapan materi yang sudah diberikan dalam hasil penelitian 

ini. Sehingga kelas dan usia responden tidak mempengaruhi hasil pengetahuan dan 

penelitian ini. 

 

Tingkat pengetahuan cuci tangan pakai sabun dalam pencegahan COVID-19 

sebelum diberikan intervensi dengan media video  

 Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 34 responden pada tabel 4.2 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan rendah 

sebelum diberikan video edukasi sejumlah 21 responden (61,8%). Pengetahuan 

adalah apa yang diketahui dari seseorang sesudah melihat suatu objek. Pengetahuan 

seseorang kebanyakan dapat diperoleh melalui mata dan telinga (Darsini et al., 

2019).  

 Menurut Peneliti Responden bisa mendapatkan pengetahuan tersebut 

dengan adanya tayangan media edukasi yaitu media video. Sehingga, responden 

dapat melihat serta mendengarkan informasi atau isi pesan dari video. Responden 

memiliki pengetahuan rendah ataupun menjawab salah pada pertanyaan yang 

diberikan dikarenakan saat penelitian offline ada responden yang kurang 

memperhatikan saat diberikan penayangan video.  

 Banyaknya responden yang memiliki tingkat pengetahuan rendah yang 

menunjukkan bahwa mereka perlu diberikan edukasi terkait cuci tangan pakai 

sabun dalam pencegahan COVID-19. Hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan 

pengetahuan responden. Hal ini sejalan dengan teori S-O-R yang diungkapkan oleh 

(Mahendra et al., 2019) yang menjelaskan bahwa untuk mengubah perilaku 

seseorang maka membutuhkan stimulus yang lebih besar. Pada penelitian ini 

stimulus yaitu pesan kesehatan tentang cuci tangan pakai sabun dalam pencegahan 

COVID-19 melalui media video. Jadi, penayangan media video dapat diterima oleh 

organism karena media video terdapat penjelasan yang sesuai isi materi dan adanya 

gambar animasi yang sesuai dengan tema materi. Sehingga dapat menstimulasi pada 

indera pendengaran dan indera penglihatan siswa. Pada indera pendengaran siswa 

kelas 4 5 dan 6 (organism) mendengarkan isi dari media video. Kemudian pada 

indera penglihatan organism dapat melihat dengan mata apa saja isi dari video 

(Mahendra et al., 2019).  

 Hal ini sejalan dengan penelitian (Sinurat et al., 2022) yang menjelaskan 

bahwa pemberian edukasi dengan menggunakan alat bantu video dapat melibatkan 
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dua indera yaitu audiovisual untuk meningkatkan pengetahuan yang lebih baik 

(Sinurat et al., 2022).  Hasil perolehan total skor pretest dapat diketahui bahwa ada 

beberapa item pertanyaan yang siswa kelas 4 5 dan 6 masih banyak responden 

menjawab salah, diantaranya yaitu: Item pertanyaan nomor 3 “COVID-19 

merupakan singkatan dari Coronavirus Disease-19”. Pada item pertanyaan tersebut 

sebesar 31% responden yang menjawab salah. Responden banyak menjawab salah 

pada item pertanyaan tersebut bisa dikarenakan mereka masih belum mengetahui 

singkatan dari COVID-19 yang secara jelas. Saat peneliti memberikan pertanyaan 

tentang singkatan dari COVID-19 banyak responden yang belum tahu. Sehingga hal 

tersebut dapat menyebabkan responden masih banyak menjawab salah.  

 Hal ini diperkuat dengan penelitian (Oktavia & Hayati, 2020) yang 

menjelaskan bahwa singkatan merupakan kependekan dari sebuah kata atau 

beberapa kata yang dapat terdiri dari huruf ataupun angka. Istilah COVID-19 

merupakan kepanjangan dari Coronavirus Disease-19. Singkatan tersebut muncul 

setelah adanya pandemi COVID-19 yang ada di berbagai negara termasuk Indonesia. 

Istilah COVID-19 dapat digunakan untuk menggambarkan situasi yang terjadi saat 

adanya pandemi ini (Oktavia & Hayati, 2020).  

 Kemudian untuk istilah tersebut sebagai arti dari nama penyakit dari virus 

corona. Item pertanyaan nomor 5 “Tangan yang kotor tidak menjadi agen dari 

penularan COVID-19”. Pada item pertanyaan tersebut sebesar 27% responden yang 

masih banyak menjawab salah. Dapat diketahui bahwa virus Corona dapat menular 

melalui organ tubuh yaitu tangan. Tangan sebagai agen dari penularan penyakit baik 

secara langsung maupun tidak langsung.  Hal ini sejalan dengan penelitian (Ida 

Zuhroidah et al., 2021) menjelaskan bahwa tangan merupakan bagian tubuh 

manusia yang membawa patogen seperti virus, kuman, bakteri, ataupun parasit 

dapat masuk dalam tubuh manusia. Oleh sebab itu, jika tangan kotor maka tubuh 

akan berisiko dengan masuknya virus yang dapat menjadi agen penularan COVID-

19.  

 Hal ini diperkuat berdasarkan (Kemenkes, 2021) yang menjelaskan bahwa 

tanpa disadari manusia terlebih anak-anak sering menyentuh area wajah seperti 

mata, hidung, ataupun mulut saat kondisi tangan kotor. Hal tersebut dapat 

menyebabkan virus bisa masuk di dalam tubuh manusia, sehingga dapat mudah 

tertular oleh COVID-19.  Item pertanyaan nomor 13 “Mencuci tangan dapat 

dilakukan sesudah makan”. Pada item pertanyaan tersebut sebesar 53% responden 

yang masih banyak menjawab salah. Hal ini sejalan dengan penelitian (Hasanah & 

Mahardika, 2020) yang menjelaskan bahwa di Indonesia budaya cuci tangan pakai 

sabun belum sepenuhnya diterapkan oleh masyarakat terlebih anak-anak.  

 Hal tersebut karena banyak anak-anak usia anak SD yang masih belum 

mengerti bagaimana cara cuci tangan secara benar, waktu yang tepat untuk cuci 

tangan, manfaat cuci tangan pakai sabun, serta belum mengerti apa dampak yang 

diakibatkan jika tidak cuci tangan. Kebiasaan yang dapat dilihat mencuci tangan 

pakai sabun lebih sering dilakukan setelah makan (Hasanah & Mahardika, 2020).  

 Seringkali orang hanya mencuci tangan dengan menggunakan air saja, 

padahal keefektifannya dibanding mencuci tangan dengan menggunakan sabun 
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sangatlah kurang untuk menghilangkan kuman penyakit yang menempel pada 

tangan dan jari jemari. Memang jika dihitung dengan waktu yang harus dihabiskan 

untuk mencuci tangan menggunakan sabun membutuhkan waktu yang lama dan 

terbilang kurang praktis tetapi jika dilihat pada dampak baik yang akan ditimbulkan 

pasti setiap orang akan berpikir lagi dan memilih mencuci tangan menggunakan 

sabun. Sabun akan membantu untuk melepaskan lemak dan kotoran yang 

menempel pada tangan. (M. Wahyono et al., 2021) 

 Pada penelitian (Ningrum et al., 2021) menjelaskan bahwa tentunya hal 

tersebut dapat menyebabkan risiko terkontaminasi patogen yang bisa menyebabkan 

penyakit kepada anak. COVID-19 tidak hanya menyerang orang dewasa akan tetapi 

dapat menyerang anak-anak. Anak usia SD masih mempunyai kebiasaan yang 

kurang dalam hal mencuci tangan sebelum makan di kehidupan sehari-harinya 

(Ningrum et al., 2021).  

 Mereka biasanya akan secara langsung mengkonsumsi atau memakan 

makanan yang ada atau yang di beli tanpa cuci tangan terlebih dahulu. Hal tersebut 

akan mempengaruhi kondisi kesehatan anak-anak secara mudah terinfeksi oleh 

penyakit. Apalagi sekarang ini masih pandemi COVID-19 dimana kesehatan 

merupakan hal yang sangat penting untuk mencegah supaya tubuh tidak terinfeksi 

oleh virus Corona (Yuniastuti & Wibowo, 2022).  

 Oleh sebab itu, sebelum dan sesudah makan harus melakukan cuci tangan 

pakai sabun terlebih dahulu supaya patogen yang menempel di tangan dapat hilang. 

Item pertanyaan 16 “Membersihkan ujung jari-jari tangan secara bergantian dengan 

posisi saling mengunci merupakan langkah keempat cuci tangan pakai sabun”.  

 Pada item pertanyaan tersebut sebesar 31% responden yang masih banyak 

menjawab salah. Hal yang mendasari pada penelitian ini saat peneliti melakukan 

tanya jawab dengan responden masih banyak yang belum mengetahui bagaimana 

posisi tangan saling mengunci, sehingga mereka pun juga masih banyak yang belum 

mengetahui bahwa langkah keempat cuci tangan pakai sabun yaitu posisi tangan 

saling mengunci. Hal tersebut dapat menyebabkan masih banyak responden yang 

menjawab salah pada saat kegiatan pretest.  

 Sabun menyebabkan lemak, kotoran dan berbagai kuman penyakit menjadi 

terlepas dari tangan dan tangan terasa lebih kesat dan bersih. Kita tahu bahwa 

manusia selalu melakukan semua aktivitasnya dengan menggunakan tangan untuk 

memegang/menyentuh segala sesuatu benda yang akan digunakan. Sehingga tangan 

seringkali kotor terkena permukaan benda tersebut. Dan tanpa disadari mereka 

menggunakan tangan yang telah terkontaminasi dengan kotoran pada benda yang 

dipegang/disentuh untuk mengusap mata, hidung dan mulut. Oleh karena itulah 

diharuskan dan dianjurkan untuk selalu cuci tangan pakai sabun (CTPS) setelah 

memegang/menyentuh benda – benda di sekitar. (M. Wahyono et al., 2021). 

 Menurut WHO, terdapat 6 cara melakukan cuci tangan yang benar yaitu: (1) 

menuangkan hand wash pada telapak tangan kemudian mengusap dan menggosok 

kedua telapak tangan dengan lembut dengan arah memutar; (2) mengusap dan 

menggosok kedua punggung tangan secara bergantian; (3) menggosok sela-sela 

tangan hingga bersih; (4) membersihkan semua ujung jari secara bergantian dengan 
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posisi saling mengunci; (5) menggosok dan memutar kedua ibu jari secara 

bergantian; (6) meletakkan ujung jari ke telapak tangan kemudian menggosok 

secara perlahan (Nurfaridah & Mahrudin, 2022). 

 Hal ini sejalan dengan penelitian (M. Handayani & Mariana, 2021) yang 

menjelaskan bahwa langkah keempat pada cuci tangan pakai sabun yaitu 

membersihkan ujung jari tangan secara bergantian pada posisi saling mengunci. Hal 

tersebut supaya sabun dapat merata pada seluruh bagian tangan yang dicuci (M. 

Handayani & Mariana, 2021). 

 

Tingkat pengetahuan cuci tangan pakai sabun dalam pencegahan COVID-19 

sesudah diberikan intervensi dengan media video 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 34 responden pada tabel 4.3 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik setelah 

diberikan video edukasi sejumlah 33 responden (97,1%). Pada hasil tersebut dapat 

diketahui bahwa sesudah diberikan intervensi dengan media video pengetahuan 

responden mengalami peningkatan. Maka hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

ada perbedaan yang bermakna pada tingkat pengetahuan responden antara 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi dengan media video tentang cuci tangan 

pakai sabun dalam pencegahan COVID-19.  

 Hal ini sejalan dengan penelitian (Sasmitha et al., 2017) yang menunjukkan 

hasil bahwa pengetahuan saat pretest dalam kategori baik sebanyak 12 responden 

(57,1%) dan pengetahuan posttest meningkat menjadi 17 responden (81%) dalam 

kategori baik. Sehingga terdapat peningkatan pengetahuan setelah diberikan 

pendidikan kesehatan cuci tangan pakai sabun dengan media video (Sasmitha et al., 

2017).  Hal ini juga sejalan dengan penelitian (Saputri & Suryati, 2019) yang 

menunjukkan hasil bahwa sebelum diberikan pendidikan kesehatan pengetahuan 

cuci tangan pakai sabun pada kategori cukup yaitu 27 responden (36,4%), setelah 

mendapatkan pendidikan kesehatan dalam kategori baik sebanyak 44 responden 

(100%). Sehingga terdapat peningkatan pengetahuan setelah diberikan pendidikan 

kesehatan dengan audiovisual pada anak kelas IV di MI Jamilurrahman Bantul 

(Saputri & Suryati, 2019).  

 Berdasarkan pengukuran kuesioner pada penelitian ini setelah diberikan 

intervensi dengan media video tentang cuci tangan pakai sabun dalam pencegahan 

COVID-19 pengetahuan responden mengalami meningkat. Media video bisa untuk 

meningkatkan pengetahuan responden dikarenakan media video ada gambar serta 

penjelasan yang dapat memberikan stimulus pada indera penglihatan dan indera 

pendengaran (M. Handayani & Mariana, 2021). Peningkatan pengetahuan 

responden tentang cuci tangan pakai sabun dalam pencegahan COVID-19 sesudah 

diberikan intervensi media video dikarenakan adanya informasi dari video sehingga 

pesan yang terdapat di video dapat diingat oleh responden. Hal tersebut dibuktikan 

saat diberikan intervensi yaitu penayangan media video responden sangat antusias 

memperhatikan dengan seksama dan pada keadaan yang tenang tidak ada 

kegaduhan.  
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 Hal ini sejalan dengan penelitian (Wati et al., 2017) yang menunjukkan hasil 

bahwa ada peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan intervensi 

yaitu penayangan media video edukasi pada siswa SDN 10 Kabawo (Wati et al., 

2017). Berdasarkan (Mahendra et al., 2019) dengan menggunakan teori S-O-R 

apabila seseorang telah mendapatkan stimulus maka mereka akan memberikan 

respon dari stimulus yang sudah diterima. Maka dari itu, untuk menambah 

pengetahuan seseorang maka organisme tersebut menerima pengetahuan dengan 

melebihi kekuatan pengetahuan yang sudah didapatkan responden sebelumnya. 

Pada penelitian media video sebagai stimulus, sedangkan organism pada penelitian 

yaitu siswa kelas 4 5 dan 6.  

 Pada saat penayangan media video peneliti juga memberikan ceramah 

singkat yang berupa inti dari informasi materi pada video, sehingga organism dapat 

menerima pesan isi video serta lebih mudah untuk memahami pesan-pesan 

kesehatan yang diberikan dan bisa melekat pada ingatan organism. Proses tersebut 

dapat menyebabkan organisme yang awalnya tidak tahu menjadi tahu, dari tidak 

mengerti menjadi mengerti (Saputri & Suryati, 2019). Oleh sebab itu, menurut 

peneliti respon yang dapat ditimbulkan pada penelitian ini adanya peningkatan 

pengetahuan setelah diberikan intervensi dengan media video tentang cuci tangan 

pakai sabun dalam pencegahan COVID-19. Video pada penelitian menjelaskan 

tentang cuci tangan pakai sabun dalam pencegahan COVID-19. Video tersebut 

berbentuk video animasi yang dapat menarik perhatian dan mengembangkan 

imajinasi responden. Jadi, video yang digunakan untuk penelitian ini ada animasi-

animasi gambar yang menjelaskan secara detail, misalnya ada animasi gambar virus 

corona, animasi orang yang terpapar COVID-19, animasi hewan (kelelawar), animasi 

cuci tangan pakai sabun secara benar. Sehingga dengan adanya animasi tersebut 

dapat memberikan daya tarik untuk memperhatikan video, karena dalam animasi 

tersebut juga terdapat penjelas yang berupa tulisan maksud dari animasi yang ada.  

 Desain video pada penelitian ini bagus dan menarik karena terdapat gambar 

serta penjelasan yang sesuai isi atau topik pembicaraan, sehingga siswa juga tertarik 

untuk melihat video tersebut. Kemudian dari segi penjelasan isi yang ada di video 

jelas dan mudah dipahami oleh siswa. Sehingga, pesan yang disampaikan lebih 

efisien karena gambar di video bergerak, jadi dapat mengkomunikasikan pesan 

dengan cepat serta nyata. Melalui video tersebut responden mendapatkan informasi 

baru yang sebelumnya tidak diketahuinya. Oleh karena itu, responden dapat 

memahami video sehingga pengetahuan responden meningkat. Video adalah media 

yang efektif untuk menyampaikan pesan atau informasi.  

 Pada penelitian (Setiawan et al., 2017) menjelaskan bahwa media video 

sebagai media yang dapat ditonton oleh responden, sehingga responden bisa 

mendapatkan pesan atau informasi yang ada di video dengan jelas. Hasil perolehan 

total skor posttest dapat diketahui bahwa ada beberapa item pertanyaan yang siswa 

kelas 4 5 dan 6 masih banyak salah menjawab, diantaranya yaitu: Item pertanyaan 

nomor 9 “Mencuci tangan berarti membersihkan tangan dan jari jemari 

menggunakan kain”. Pada item pertanyaan tersebut sebesar 15% responden yang 

masih menjawab salah.  
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Hal tersebut bisa dikarenakan responden ada yang kurang teliti membaca 

pertanyaan tersebut. Dapat diketahui bahwa mencuci tangan itu menggunakan 

sabun dan dibilas dengan air yang bersih bukan menggunakan kain. Hal ini 

diperkuat berdasarkan penelitian (M. Wahyono et al., 2021) yang menjelaskan 

bahwa mencuci tangan pakai sabun merupakan perilaku kebersihan pribadi dengan 

membersihkan tangan serta jari jemari menggunakan sabun pada air yang mengalir. 

Cuci tangan menggunakan sabun dan air bukan dengan kain.  

 Hal tersebut karena sabun dapat menghilangkan lemak ataupun kotoran 

yang menempel di tangan, sehingga langsung dibilas dengan air supaya kondisi 

tangan itu benar dalam keadaan yang bersih. Kain hanya dapat digunakan untuk 

mengeringkan tangan pada langkah terakhir cuci tangan pakai sabun. Hal ini sejalan 

dengan penelitian (Azam et al., 2016) yang menjelaskan bahwa sabun dapat 

memberikan berbagai manfaat saat cuci tangan, diantaranya yaitu sabun dapat 

memusnahkan serta mengurangi mikroorganisme yang kemungkinan dapat masuk 

pada tubuh manusia.  

 Mencuci tangan harus menggunakan sabun dan dibilas dengan air untuk 

mencegah berbagai macam penyakit. Hal tersebut karena tangan sebagai agen 

pembawa mikroorganisme yang dapat masuk dalam tubuh manusia. Item 

pertanyaan nomor 15 “Menggosok sela-sela jari tangan tidak termasuk langkah cuci 

tangan pakai sabun”. Pada item pertanyaan tersebut sebesar 20% responden yang 

masih menjawab salah. Masih banyak responden saat ditanya oleh peneliti mereka 

belum mengetahui urutan atau langkah cuci tangan secara baik dan benar. 

Menggosok sela-sela jari merupakan langkah cuci tangan pakai sabun. Hal ini 

diperkuat berdasarkan (M. Handayani & Mariana, 2021). yang menjelaskan bahwa 

langkah ketiga cuci tangan pakai sabun yaitu menggosok sela-sela jari tangan hingga 

bersih. Sela-sela jari digosok dengan posisi menyilang. Hal tersebut karena sela-sela 

jari terdapat banyak kuman yang menempel di tangan. 

 

Pengaruh media video terhadap pengetahuan cuci tangan 

 Hasil penelitian terkait uji Wilcoxon Sign Rank dapat diketahui bahwa ada 

peningkatan antara nilai rata-rata tingkat pengetahuan cuci tangan pakai sabun 

dalam pencegahan COVID-19 sebelum dan sesudah diberikan intervensi dengan 

media video pada siswa kelas 4 5 dan 6. Nilai rata-rata pada saat pretest yaitu 0,01. 

Sedangkan untuk nilai rata-rata saat posttest bertambah menjadi 10,01. Kemudian 

pada penelitian ada 0 responden yang nilai posttest lebih rendah daripada nilai 

pretest, ada 20 responden yang nilai posttest lebih banyak daripada nilai pretest, 

dan ada 14 responden nilai pretest sama dengan nilai posttest.  

 Meskipun setelah dilakukan intervensi dengan media video masih ada siswa 

dengan hasil pretest dan posttest tidak mengalami peningkatan. Akan tetapi 

sebagian besar siswa pada penelitian ini mengalami peningkatan pengetahuan 

setelah diberikan intervensi dengan media video.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Yuniastuti & Wibowo, 2022) yang 

menunjukkan hasil bahwa ada pengaruh pelatihan cuci tangan pakai menggunakan 
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metode audiovisual terhadap pengetahuan dan kemampuan mencuci tangan pakai 

sabun pada siswa SD.  

 Hasil penelitian uji Wilcoxon Sign Ranks didapatkan nilai p-value (sig) yaitu 

0,000 yang berarti nilai p-value <0.05 Jadi, Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga, ada 

pengaruh intervensi sebelum dan sesudah diberikan media video terhadap 

pengetahuan cuci tangan pakai sabun dalam pencegahan COVID-19.  Hal ini sejalan 

dengan penelitian (Parasyanti et al., 2020) menunjukkan hasil bahwa p-value yaitu 

0,000 yang berarti ada pengaruh pendidikan kesehatan cuci tangan pakai sabun 

dengan media video terhadap kemampuan cuci tangan pada siswa kelas III SDN 1 

Berangbang Jembrana.  

 Hal ini juga sejalan dengan penelitian (Sasmitha et al., 2017) yang 

menjelaskan bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan audiovisual 

terhadap peningkatan pengetahuan tentang cuci tangan pakai sabun pada anak usia 

sekolah dengan nilai p-value (0,05) hal ini berarti tidak ada perbedaan keterampilan 

cuci tangan pakai sabun antara sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan 

kesehatan dengan metode demonstrasi dan media booklet.  

 Hal ini berarti media video merupakan media yang efektif untuk 

menyampaikan pesan atau informasi. Hal tersebut juga dikarenakan dengan media 

video merupakan media yang dapat menggambarkan suatu proses secara tepat dan 

dapat diputar secara berulang-ulang. Media video yang digunakan pada penelitian 

dapat dijadikan media edukasi kesehatan yang tepat untuk disampaikan ke anak 

usia SD. Jadi, video tersebut dapat diputar ulang kembali, sehingga informasi yang 

didapatkan lebih jelas dan mudah diingat.  Menurut (Setiawan et al., 2017) video 

adalah media yang sifatnya non cetak. Video dapat dijadikan media yang dapat 

menambah minat bagi responden pada kegiatan belajarnya. Hal tersebut karena 

responden dapat melihat gambar dan dapat memperhatikan informasi yang ada. 

Maka dari itu, dengan menggunakan media video responden bisa memperagakan 

apa yang dilihat serta bisa mengembangkan pola pikir siswa sehingga bisa 

menambah motivasi untuk belajar. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 Berdasarkan penelitian ini didapatkan kesimpulan Hipotesis terbukti bahwa 

edukasi kesehatan dengan media video tentang cuci tangan dapat mempengaruhi 

pengetahuan anak untuk cegah covid - 19 di SDN 3 Tempuran 12 b, Kecamatan 

Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung tahun 2023 dengan 

rincian sebagai berikut: 

 Diketahui karakteristik anak di SDN 3 Tempuran Kecamatan Trimurjo, 

Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung, Tahun 2023 berjumlah 34 sampel 

didapatkan Pada karakteristik Usia terbanyak didapatkan pada Usia 11 Tahun yaitu 

12 responden (35,3%) dengan rata-rata 10,21. Lalu Pada karakteristik Jenis kelamin 

paling banyak didapatkan pada perempuan yaitu 19 responden (55,9%). Sedangkan, 

Pada karakteristik kelas paling banyak didapatkan pada siswa Kelas 6 yaitu 14 

responden (41,2%) 
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 Diketahui distribusi frekuensi pengetahuan anak sebelum diberi edukasi 

kesehatan dengan media video tentang cuci tangan di SDN 3 Tempuran Kecamatan 

Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung, Tahun 2023 yaitu 

didapatkan paling banyak pada pengetahuan Rendah pada 21 responden (61,8%).  

 Diketahui distribusi frekuensi pengetahuan anak setelah diberi edukasi 

kesehatan dengan media video tentang cuci tangan di SDN 3 Tempuran Kecamatan 

Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung, Tahun 2023 yaitu 

didapatkan paling banyak pada pengetahuan Baik pada 33 responden (97,1%). 

 Diketahui pengaruh pengetahuan anak sebelum dan setelah diberi edukasi 

kesehatan dengan media video tentang cuci tangan di SDN 3 Tempuran Kecamatan 

Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung, Tahun 2023 yaitu 0 

responden yang memiliki nilai posttest lebih rendah daripada nilai pretest, ada 20 

responden yang memiliki nilai nilai posttest lebih tinggi daripada nilai pretest, dan 

ada 14 responden yang memiliki nilai pretest sama dengan nilai posttest. Nilai p-

value didapatkan 0,000 (p-value<0,05) Hal tersebut berarti ada pengaruh media 

video terhadap tingkat pengetahuan cuci tangan pakai sabun dalam pencegahan 

COVID-19. 
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